ARTIKEL

Rantai Pasokan Jagung
di Daerah Sentra Produksi Indonesia

ek

Movi Ardiani

~ Jagung hingga saai

pakan temak

ini masih merupakan araman pangan kedua dan serealia yang
penting di Indonesia sesudah beras, Tingkat

jagung tertinggi adalah untuk

penggunaan
{unggas) yaitu berkisar antara 45 — 55% dari supiai jagung  Berdasarkan
Statistik Indanasia tahun 2007 tiga besar propinsi

panghasil jagung di indonesia yaitu

Jawa Timur {34% dani produksi nasionall, Jawa Tergah (15,8% dari produksi nasional),
dan Lempung {9,9% dan produksi nasioral),

Permesalahan dalam rantai pasokan jagung di iga wilayah produks: pada umumaya
hampir sama. Permasalahan lersabut adalah: (1} teknologi pra dan pasca panen masih
teringgal; mﬁ#mmﬁamm masih lemah; (3} keterganiungan
terhadap impor; dan (4) belum giainya penedifian dan pengembangan erta penerapan
hasil di lapangan untuk mendukung teknologi pra dan pasca panen paca skala nasional.
Jika Buleg akan mengambil peran dalam perdagangan jagung. yang lerbalk adalah
penugasan pemerntah kepada BULOG  untuk membel jagung petani sabagaimana
penugasan membeli gabah/beras petani. Jika bukan merupakan penugasan, Bulog harue
mempunyai modal yang kuat dan sumber daya yang mampu bersaing dengan para

pedagang pengumpul besar of lapangan, serta mengakar sampal ke petari,

I. PENDAHLULUAMN
omaditas jagung hingga saat ini masih
repakan tanaman pangan kedua dan
sergalia yvang penting di Indonesia sesudah
beras {Dhamaputra & Putrl, 1907). Sebagsai
tanaman palawija, jsgung merupakan
komoditas utama ditinjeu dar aspek
pengusahaan dan penggunaan hasiinya
(Sarasutha, 2002). Selain itu, [@gung juga
menpakan bahan makanan pokok sabagian
masyarakat Indonesia (Rusastra dkk, 2004).
Tingkat penggunaan jagung taringg
adalah untuk pakan lernak (Unggas) yaifu
berkisar antara 45 - 55% dan suplai jagung
(Deplan, 1987 ). Saiing dengan meningkatya
indusin pakan temak; fingkat penggunaan ini

meningkat hingga ¥0% dan produksi jagurg
nazional Sementara untuk korsumsi meanusia
jumilafinya hanya barkisar 30%nya (Rusasira
dkk, 2002), Angka nl dapat dan cendarung
diperdebatian

Ceperhitungkan, industri pakan ternak
nasianz! seliap tahunnya membutuhkan
sehanyak 3, 5 juta ton jagung (Dept. Partanian,
1887} Kebutuhan yang cukup tiggl ind antara
Izin karena komposisi bahan baku pakan
fermak <endama unggas: mermhutlibkan jagung
gekitar 50% dan fotal komposisl bahan
(Sarashula, 2002). Sadangkan untuk pakan
termak lainnya (ruminansia dil], komposizi
jegung depat disubeiilusi dengan bahan |sin/
sumioer protein nabat keinnya
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Selaln untuk pakan ternak, jagung
memilik| patensi yang oesar di bidang industi
pangan dan nzn pangan. Dalam hal pangan,
jagung ferutama seoagai bahan baku industr
makanan dan minuman. Contohnya uniuk
batsan baku marning jagung, papcon. Epung
|agung (maizena), susu jagung dsb.  Susu
jagung dailam skala UKM dikembangkan oleh
para mahasiswa IPB (yang memenangkan
penghargaan Young Enterpreunership Awand
2007 disinyalir cocok untuk diel dan bisa
dikonsumsi pendesita diabeles karena kadar
gulanya yang rencah.  Sedangkan datam
bidang non pangan, jagung juga dibulubkan
dalam industri kiméa dan farrmass,

Belakangan, [agung mulai menjadi
primadona sebaga aftemalil sumber engrgl
yang dapat diperbaharul yallu sebagal
penghasd biostanal, Bukan harya pati jagung

Grist adalah biji-bijian (dalam hal ini
tiutiran jagung) yang talah dipisahkan dani kul
luanmya dan slap unbuk digiling.

Homini etau nixtamal adalah butican
jagung kering yang direndam dalam larutan
alkall {sodium hidroksidal potasium hidroksidal
kalsium hidroksida). Proses perendaman liu
gandin disebut nixtemalisasi

“Warsl lgin dari pohon indutri agung teribat
pada gambar 2.

Grits adalah bubur jagung yang
merupakan makanan yang biasa bagi orang
Amerika, berisi jagung giling kasar,

Bardasarkan Siatisiik Indonesia fahun
2007, tiga besar propinsi penghasil pgung di
Indomesia yaitu Jawea Timur (34 % dan produksi
nasianal), Jews Tangah (15.9% dan produksi
nasional), dan Lampoung [(2.8% dar produks
nasional)

Makanan Farmasi Ovgandk aLain
[ [ 1
industr Kimia dan
Famasi

Gambar 1. Began Pohon Industi Jagung (Departemen Penindasirien 1952)

yang digunskan untuk bahan baku bicetanal,
metainkan kuit jagung (klobot) nya dapat pula
diadikan bahan utama bicetanol

Gamnbar 1 adalah pohon industn jagung
(| Departermen Parndustrian, 1992).

Berdasarkan data base pemasaran [agung
Durektorat Pengolahan dan Pemasaran Hasil
Tanaman Pangan Departemen Partantan,
Amerka Serikal merupakan negara dengan
share produksi jagung lerbesar (41% dari total
produksi dunia), dilkuti oleh China (18%), dan
Brazil (6%}, Eropean Union (T%), Maxico (3%),
Argantina (3%) dan negara-negara [ain (2 1%},
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Gambar L Bagan Ponon IncusT Jagundg

Pengekspor jagung dengan share Shara impor jagung dunia terbesar yaily
terbasardi dunia adalah Amerika Serkat (61,82 Japang (234 %), dikuti Korea Selatan (12.5
% dari total ekspor dunia), Argenting (13,8%), %), dan Meksika (7.8 %), Masir (6.9%), Taiwan
Ching (11,75 %), Brazil (5,19%) negara-negara (5.2 %), dan negara-negara @in (44,2 %)
lgin (T 36 o), Indonesia mangekspor [agung erutama

k& Hongkeng, Malaysia, Japang, Filipina, dan

Gambar 3. Gambaran Umum Randai Pasckan Jagung di Foonass
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Thaitand. Sedangkan mpor terutama dan
China, Argentna, USA, Thalland, dan Indig.

[I. RANTAIPASOKAMNJAGUNG
Z2.1. Rantai Pasokan Jagung di Indonesia

Sacara sederhana, rantal pasokan jagung
di tiga wiayah produsen utama oapat
digambarkan pada gambar 3

Keznkan rantal pasoken @gung di
Indonesia yaitu adenya tengkulak yang
mempunyal pengarsh besar kepada patand. Ini
juga terjadi pada ranlsi pesokan komoditas
partanizn lginnys selsn jagueng, misalnya padi
dan patawija

Tengkulak umumnya mambaniu
panyediaan dana bagi petani jauh har sebalum
masg peren. Kebutuhan hidup sapanl biaya
keperuan anak masuk sekolah, kesehalan/
rumah sakit, bahkan biaya kebuluhan sehar-
hari yang diparukan kKetika patanl belum
mempercieh uang hasil parsan, meambuat patani
harus manggantungkan dir pada tengkulak.

Satslah panaa tiba, petani pun menjual
heasil panennya kepada langklak dangan harga
berapapun. Ini bisa diseou! sebagal tebusan
secara tidak tangsung dari pelan kepada
tengkulak, Tidak sedikit pula dijumpal adanya
rasa kekeluargean yang sangal eral aniams
petani dengan tenghkulak. Ada semacam
keterikatan pada din petani terhadap lengkulas
sehinggd dia mau msnjud hasl panennyd
dengan harga berapapun kepada terghulas
yang telah memberikan dana kapanpun
dibutubhkan.

Paran tengkulak sepert itu dijumpai di
Jawa Timur, Jawa Tengah, dap Lampung,
Tenghulak ada juga yvang merangkap fungs
sebagai pedagang pengumpul, pedagang
besar dan babhkan imporir yang mensuplai
jagung ke perusahaan-perusahaan pakan
termak dan agribisnis.

Produk yang dihasilkan dari pengolahan
jegung antara lain pakan ternak, tepung [agung,
kerlpik jagung, makanan olahan dan jagung,
dan bioetancd. Pakan temak disupla ke para
pelernak untuk mancukupi kebuluhan pakan
bagi termak l=rulama unggas. Sementara
tepung jagung , keripik jagung, dan produk
olahean makanan dar jagung disupkai ke pasar
uruk mamenuhi kebutuhan masyarakal akan

makanan olahan tarsebul. Sedangkan
bioetanod digunakan oleh indusid kKimia dan
farmesi untuk pembuatan cbhat-aobalan yang
disupkai ka apotik dan rurmah sakit.

Oi Indonasia, pamanfaatan jagung
ferutama dipafuntukkan uniuk makanan
ternak. Sedangkan unluk mRAkKanan MmaEnusa
dan sumbser bicenaig belum lerEu banyak
dilakukan. Pendayvagunazn Egung sebagal
sumber bicenergi inl sesungguhnga sangat
efektf dilakukan pada jagung lokal, Jagung
lokal Hiasanya mengandung lekih linggl kadar
afiatoksin dan mikctoksn lginnya sebagal hasil
malabolisme kapang Apergiius dan
samacamnya. Jamur inl dapal menyerang
kaomoditas pada sebelum dan sesudsh panan,
Harga dan kualitas jsgung okal pun cenderundg
labit rendah. I umomnya akibal ieknoiogi
pra dan pasca paren yang masin sangat minim
(dhalam hal pengeringan tidak sempuma).

Kebaradaan mikoloksin dalam jagung
pada konseriras Bneanlu dapal berbahsya bagl
kasghatan lermak dan manusia yang
menghonsumsingg, Akumulasi ioksin lerssbul
paling parah dapat medyababsan kanker hati
pada manusia Pada lemak, kecenderungan
keagegalan vaksnasi dan akumulasi koksin pada
telur seria organ tubuh dapatiafadi. Akhimya,
bilz hasil ternak clmakan manusia maka
mikotoksi akan ierskbumul=ss pada organ wtub
manusia mengakibatkan kanker hatl maupun
gangouan Eada susunan syaral,

Fada pembuatan bloetanal, [egung lokal
yang biazsanya mengandung aflatoksin tingoi
tidak membahayaken. Sebab, yang digksirak
adalah etandirya, Dalam situs indobéiofuel. com
disabutkan bahwa jagung berpolensi
memproduksi elanol lebih baik lantaran
rendamannya paling tinggi yailu mencapai
55%, Biayaproduksinya juga terhitumg murah.
Uniuk menghasilkan 1 | etancl hanya
diperukan 2,5 kg jagung sehargs Rp, 1000 -
per kg Proses fermentasinya membutahkan
vapakr 3.6 ky seharga Rp. 304 - dan linik 0,2
KWH seharga Rp 200~ Jika harga pekera
difitung Rp. 300,- per Mer, maka biaya produks
etanal besbahan dasar jagung hanya Bp. 3304 -
- il cukup murah bila dibandingsan dengan
biaya produksi premium yang bisa mencapa
Rp. 6300 - per liter,
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iGarnbar i, - Skedns Fanisl Pasocen degang 4 Jowe Thour Bendassrcn Kisisn

2.2, Rantal Pasckan Jagung di Jawa

Thmur

Secara sederhana, rantal pasokan jagung
di Jatim rampak pada gambar 4 -

Pedagang membeli jagung panenan dari
patan| dan menjualnya ke pengumpul
Sebagian pangumpul membali jagung langsung
den para pelani; Jagung dijual diledang kepada
pedagang atau pengumpul sast panen. Mersks
meamperkimkan beraps hasi panen jegurg milik
petani dan mambayamya sesual parkiraan
Biazanya, mareka juga menangoung bava
panen. Dari pangumpul jagung dijval ke
pedagang besar atau agan. Fedagang besar
(agan) meanjual |jagung yang dibeli dari
pengumpul kepasda industrl panoguna jagung
sapartl indutri makanan separt Chikl, ncustri
pakan inrmak dan induir ipung yang mengolab
|agung sebagal bakan campuran kopi,
sementara sebagian disimpan petani sebagal
cadangan pangean. Sefisih harga antsra harga
di fingkat petani dengan harga di tingkat ndustn
pakan berxizar antara Rp- 100.- hingga Rp.
BI5-

Beberapa pengumpil kekal atau pedagang
besar membell [aoung langsung dar patani.

Mereka menyediaken benih dan sarana
produksl jagung atau pinjaman uang kepada
petani/penanam jagung uniuk memastikan
fagung hagil panenan akan dijual kepada
meraka yang memberi modal. Pedagang
wersebut mambern fasilias kepada petan jagung
anlara lain bibit jagung, insektisida, pupuk, dan
yang una, Sebaliknya dissal panan pelani
wajlh menjual jagung hasil panen kepada
pedagang larsabul dengan harga sosua harga
pazar dangan mamperhitengkan nilad wang
yang sudsh dipaksi patani untuk mamprodisks
fagung. Dari padagang farsebul jagung
fangsung dijual ke industr makanan maEvpun
induitri paken temak yang berada di Surabaya
maupun di Jakarta.

Pedagang besar atao agen tidak hanya
mambal jagung dar daarah Jafim letap juga
dar wilayah senira produksi jagung lainnya
seperi Sumbawa. Lombok, Bali, Gorantalo,
Makasar, Kendsn, Selkain ifu, jagung juga
diparaleh dar imgpor

Untuk panjusalkzn j@gung dan Surabava ke
Jakarta, karena [arak vang [auh, maka resiko
labih basar. Padagany mangambil stratagl,
bahwa jagung yang meraka jual dipastikan
memenuhi kualitas sshingga kemungkinan
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ditalak kecil. Seandainya ditolak clsh industr
makanan, pedagang herus sedah siap dengan
alternalif lain, sepertl memasoknya ke industr
pakan ternak. Pedagang biasanya membel
jBgung basah dengan kadar air sekitar 40%,
kemudian dikeringkan dengan pengeringan
glami {lantai jemur) sempal mancapai kadar
gir +25%. Selanjuinya jagung dikeringkan
dengan dryar sampal paca kadar air 175,

Pemerintah lidas mempunyai program
pembsadian jagung uniuk siabilisas! harga. bdak
seperti baras/padi. Perdagangan jagung
sapenuhnya diserahkan ke pasar bebas,
harganya lidak stabil. FPetani jagung
mempunyai posisi awar yang leman lerhadap
harga jagung. Datam rantai pasokan j[agung di
Jawa Timur, pabrik pakan lemyata menjadi
penenty harga. Pada umumnya (ndustri
pENGEUNE jagung seperti indusin pakan temak
maupdan indusiri makanan yang menaniukan
erapE Nanga [agung yang meresa Ded, barutah
harga jagung tersebul sampal di LK petan
dgengan harga beli industri dikurangi marjin
{keuntungan) yang dismbii pedagang yang
teriibal dalam ranial pasckan jagurg dari
industyi sampai petanl

2.3, Rantal Pasckan Jagung di Jawa

Tengalh

Drasgram rantai pasokan hasil penalusuran
di Jawa Tengah terlihat pada gambar 5:

Gambar 5 menunjukkan setidakrya ada
tujuh mata rantal yang terlibat dalam pasokan
jagung di Jawa Tengsh. Tiap mata rantal
dibedakan berdaserkan fungsiyang dialani dan
besarnya tonase komodilas yang ditangan

Darl angka-angka tersebul di atas,
tergambar bahwa suplai jagung ke pabrik
pakan merupakan jumiah tarbasar (B0%)
dibandingkan suplal ke industri makanan
rurnah tangga dan peternak lokal.

Oi Kabupaten Grobogan, petani tidak
menghadapi masalah dengan budidaya jagung
karena sudah sejak lama barpengalaman serta
furun femurun mananam @gung, Benith yvang
diperiukan juga dapat diperoleb via KTNA,
tHamun yang menadi permasalahan adalsh
pasca panennya. Petani & Grobogan biasanya
s=ielah memanan jagung segera mengolah
tanahnya untuk kembali ditanam| padi
Sehingga, jagung yang dipanen harus segera
dipipil padahal jagung masih dalam kondisi
selengah kering, Hal inl menyebabkan
banyaknya butiran yang pecah {outiran jagung

£ 200 fondhan mp

5.d 25 forvhari mp

2 wanhar mp

Pedagang Basar

|

12 5.d Z5 lenfhan mp

Gambar 5. Skema Renls Fasokan Jagung d Jaes Tengan Berdasarcan Kajian
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tidak uluh)y  dan memparmiudah
parkambangbiakan [amur penghasil alataksin
karana kondisl lembab secara capal aLan
maningkatkan pertumbuban jamur tersabul
Dieh karena ifu, kuslitas jagumg yang
dinasikan randah dan harga jualnys jugs
rendah.

Mamun, keadaan tersebut istap dipilib
petani dengan perdimbangan yang penting
mareka mendapatkan pemesukan dan hasi
perjualan j=gung, tidak terdalu fokus kepada
kualitas jagungnya. Sebab, jika mereka
memfokuskan din pada pasca panen jagunpg
yang malipui pengenngan sempuma, pemipian
vang dilanjutkan dengan pengeringan, maka
maraka akan tardambal menanam padi  Jika
terlambat menanam padi, mereka akan
tarlamaat pula mermanen padi

Pedagang yang mendapatcan OP (Ordar
FPersonal] dari pabrik pakan selelah
mangetahul harga vang dietapkan pebrik
pakan lalu membali jagung dari pengepull
pedaganyy dengan harga di bewak harga pabrik
pakan. Seligih harga sdalsh keenturgannya,
Sedangkan pengepu membsal jagung dar bakul
dan petani dengan harga lebih rendah [agi

2 3.d 6 lonhad mp

Salisih harga di lingkal petani dangan d| tingkat
pabrik pakan adalah sekitar Rp 150.- sampai
Rp 500.-.

Jagung yang dipanen oleh petani
baganya langaung dibell oleh para bakul di
lckasi panen, atau ada juga yang dicah dulu
olah petanl banu kemudian dijual ke bakul
Pengolahen lerbatas pads pengupazan jagung
dari kulit dan rambuinya serta penjemuran
jagung berikut tongkolnya. Bissanya, para
baakid kemmudian menjual jaoung longkolan yang
dibed dari petani ke padagang pengepul vang
labih besar atau ke pedagang besaryang sudah
rramiliki hubungan dengan mereka. Padagang
pengepul dan pedagang besar biaganya
rramililki fasEitas leknologl pasca panen seperti
alatl pamipll Jagung, lantal jemur atau alat
penganng dengan bahan baker $alar maupun
minyak tanah, dan gudang penyimpanan,

Mazkipun teksh mamiliki fasiEtas teknologi
pasca panan, namun kadang-kadang para
pengepul dan pedagang i juga mangalami
masalsh pasca panan yang marugkan,
Maaalah vang paling sering adalah tingginya
kadar pir dan kadar aflatedein jpgung sshingga
pasckan meraka ke perusahaan pskan termak
ditaiak

l

2 5d 6 tonfhar mp

20 tondhari mip

5000 s.c 10.000 londhan mp
Gambar 6. Skeme Ranlal Pasoken Jagung di Lampung Barlasarken Rajian
Echisi Mo, 530V Tanuar - Maeet 2000 PARGAN. 79



Parma pedagang pengepul dan pedagang
besar umumnya Udax rempunyai alat ukar
kadar aflatoksin jaci mereke tidak mangetahul
secara kuantitetit kedar eflatoksin. Upaya
pencampuran aaung berkadar aflatoksin ingg
dengan terssbut sebanarnya lidax
mempebaikl mutu [agung sesurggubnya,

2.4. Rantal Pasokan Jagung di Lampung

Rantai pasokan jagung di Lampung dagat
digambarkan peda gambar & :

Hondisi objaktf kerakiorislik 2t niaga
jagung di Lampung dapat dilihat dan dagran
serapan, pasar, mata rantai, dan pola
pembayaran, poa penyerapan bahan bakunya,
Daerah serapan melputi Lampung Tengah,
Lampung Timur, Metro dan Lampung Selatan,
Sedanghan pasar tersebar di Bandar Larmpaung,
Palembang, dan Jatabek., Mala rantal lata
niaga jagung di Lempung dapal dibedakan
memadi tiga yaitu:

1. Petani -+ pedagang pengumpul — pedagang
besar -+ aniar pulaw/ antar daerah
(Falembang dan jatabek]

2. Petam —+ pedagang pangumpul —+ pabrik
pakan temak

3. Petani -» pedagang pengumpul — pedagang
besar -+ pabdk pakan ternakl -+ antar pulau
{Jatabek)

Pola pambaysran dan pangumoul kepdada
petani adalah dengan cara pangumpel
manyediakan bibit dan saprodi kepada petani
dan hasHl panan dijual kepada pengumpul!
pember pinjarman dengan potongan bunga
tinggi. Sadangkan pola pembayaran dari
pedagang ke pengumpul dapat dilakukan
dengan dus cara yaitu!

1. pedagang meminjamkan dans kepada
pengumpul den pengembalian dana dhiltung
darl barang yang dissrahkan dan
pangumpul mendapathan fee

2. pambayaran unal

Pada penyesapan bahan baky, biasznya
pola panen dan pasakan dalam setap wilayvah
dapal diprediksi. Pedagang besar dan
pedageng pengumpul pada umumnya telah
membentuk jaringan dan wilaysh tersandiri dan
sifatnya permanen dengan menyiapkan dana
permbelan aehlrrgga hagil panen dijual kepada
pemben penjarman, Pabrik dapat memprediksi

penyerapan dan memberikan kucta sasual
kemampluan pedaganag.

285 Permasalahan Rantai Pasakan
Jagung DI Sentra Produksi dan
Alernatif Solusi
Parmasalahan dalam rantal pasckan

|agung di iga wilaysh produksi pada urmumnya

hampir gama. Parmasalahan yang dapal
diidentifikasi adalah sebagal barikut,
kesemuanya saling terkait sehingga sangat
sulit urtuk memutuskan mana yang lodabih
dahuly harus menjadi fokus unluk
digedeagikan. Dalam berbagai kesus phak
produsen (petani’ saringkali marupakan pihak
yang paling termarginalkarn,

Permaaalzshan terssbut adalah:

1. Teknplegi pra dan pasca panan mash

tertinggal

2, Tingkat pengelolaan usaha lani jagurg

masih lamah

3. Ketergantungan terhedas impor

4 Belum giainya panalitian dan

pergembangan serta penerapan hasil di
lapangan uniuk mandukung ieknologl pra
dar pasta panen untuk skala nasional

a. Tekneologipra danpasca panen masth

tortinggal

Teknologl pra dan pasca panen yang
masih tartinggal berekibat lemahnya posisl
tawar petani, Kendala yang ditadagi patani di
lahar kering dan gawak ladah hujan adalsh
szal panen yang berepatan cengan musim
Fiijaen

Berdasarkan wawencara dengan Hatua
dan Sekretaris KTHNA Kabupaten Grobogan -
Buwardi dan Srapuji- massah budidaya fidak
tariaks mangkhawatirkan dibandingkan dengsn
masalsh pagca panan Linfuk budidsya @gung,
para petani sudah mempunyai kesadaran
untuk menanam jagung hibdda Mamun uniuk
pasca paren, permasaishan yang dihadapl
cukup palik. D aatu sisi, petani hanis segars
mangotah tanah urtuk menanam padi setalah
mgmnanen poungnya. D gisi lain, patani juga
harugs memipll darn mengeringkan |agung
sebalum dijual. Patani lebil mamilih fekes
untuk mengoleh lahan dan segera munanam
padi dibandingsan marmipil dan mengaringkan
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jagungnya secara balk agar harga |ualnya
irggl. Meraka melakukan toknologl pasca
panen seadanya uniuk jagung maraka karana
tanaga mareka tarsarap untuk pangolakan dan
pananaman padi.

Maltoda pangeringan jagung yang karbaik
menurut Dharmaputra dkk, 1988 adaiah muka-
mula jagung dikeringkan di bawah sinar
matahari hingga kadar air 17%. Kemudian,
jagurg dippil menggunakan mesin pamipl
(mechanical shellzr). Selanjutnya |agung
pipilan dikeringkan kambali sampai mancapal
kacar gir 14%. Metode panyimpanan yang
tarbaik adalah disimpan dalam kenung plastk
palipropian, disusun d atss paletfionder, dan
dizimpan tidak lebih dan 3 bulan.

Penanganan pasca panen mempangarub
infaksai jamur dan cemaran aflatoksin.
Pananganan meliputi pengeringan, pemipian,
peavimpanan, dan perlakuan selama
penyimpanan, serla pencegahan serangan
serangga. Jagung vang dipipil dalam kondisi
selengah kering akan menyababkan hasil
pipilan/butiran jagung lidak uiuh (terduka),
Butiran yvang fidak uluh sangal mudah bag
panatrasi hifa dan spora amur. Kondisi yang
setengah basah kemudian memudahkan bag)
jamur tumbuh peaat.

Bukan hanya jagung lokal yang lercemar
aftatokain. Jagung impor pun tak lepas dar
cengkeraman bahaya pencemaran aflatoksin
Terutama jagung asal negara ekzpordic yang
klah manyimpan jpgungnya setama lebih dari
2 tahun dalam sifo. Oleh sabab ilu, Indonesia
juga peddu berhati-hatl dalam mengimpor
fagiang.

Berdasaran panslitian SEAMED Biotrap
(1992), populasi Agpergilius favees, kandungan
aflatokain, kadar air dan persanlass bulr ruesa
dianaligie dari 35 confoh jagung berupa
tongkaolan dan pipdan yang diperoleh dar 4
gumber (petani, pedagang pangurnpul,
pedagang manangsh dan pedagang besar) di
proving Lampung pads bulan Movembar 1982
Hasilnya 100% contoh jagung mengandung
aftatoksin B, dan 31% mengandung afiztoksin
B.. Selain itu, BE% contch fagung mangancung
aflatoksin lebih dari 20 ppb. Bardasarkan

analisis statistik sandungan aflaloksin
barkoralasi positif dengan populasi A, faves,
Selain itu pada umumnya conteh jagung
dari keempat sumber tersebul terserang A,
flavus dengan populasi relatif linggl dan
terkoniaminasi dengan konsetrasi yang juga
relatif tinggi.
Mengingal penlingnya beknobogi pra dan
pasca panen jagung lerhadap kuahlas @gung
maka alternalif solusi yang dilawarkan adalah;
a. digiatkannya kembal pemyalubian aleh para
panyuiuh pertanian kepada para petanl
tantang cara pengelolaan pra dan pasca
panen jagung yang baik

b. digiatkannya kembali kelompok-kelompok
tanl yang diasuh olzh orang yang dapat
dipercaya uniuk meondapat fasilitas
pengearingan yang mamadai

. mulai menubah pola pikir dan budaya petani
menuju ke arah modern dengan bimbingan
dan fasziiias vang mamadai

k. Tingkat pengelolaan usaha tani

jagung masih lemah

D Indonesia, Engkatan pengelolaan usaha
tani jagung masik iergolong seml kemersial.
Jagung vang dibasilkan petani masih
dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan
pangan petani den keluarganya lerutama di
baberapa dagrah senirs produksi jagung sepert
Jawa Timur, Jawa Tengah, Sulawesi Selatan,
dan Musa Tenggara Timur, di samping
dipasarkan uniuk baban baku pakan dan
industr] pengolahan lainnys. Meskipun
demiklan, tidak ade usaha tani yang tidak
mengaiami parubahan karene usaba tand pada
dasarmya menupakan suatu proses bickog|, fisik,
dan kimia yvang dagal berubah secara dinamis,

Manurut Roewaes (1998 ) datam Sarashuta
(2002}, perubahan-parubahan tersebut
dipengaruhi oloh parubahan ekonomi, sosial,
dan lingkungan politik. Cleh karena ifu, dalam
kenyataannya fidak akan ada usaha tanl yang
berkelanjutan {susiainable agrculfure) pada
tiap lokasi, Usaha tani yang barkelanjutan harus
memilikl kriteria layak secara skonomi
{economically wable), ramah lingkungan
(environmentoly sound), diterima petani dan
masyarakat (socialy sceepladle ) dan didukung
sacara politis (poifically Supporfable)
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Apakah usaha tanl jagung semi
komersial di Indonesia bisa berkambang
menjadi komersial dan  jauh lebih
mengurtungkan T Hal ini bisa saja lerjadi ateu
tidak terganiung bagaimana Indenesia
menyikapinya. Marilah kita menengaok
fenomena lemahnya posisl tawar petani
(bargaining posifion) dalam pemasaran hasil
yang menyebabkan harga di tingkat mereka
berflukiuasi sesual ketenbuan pedagang. Ini
menyebabkan meotivasl petani untuk
mesngusahakan jagung berubah-ubah sehingga
terjad| flukiuasi lvas panen setlap musim
lanam, terutema pada sentra-zenira produksi
jagung di Indonesia, Masalah lain yang sering
terjadi pada pengusahaan jagung di lahan
tadah hujan adalah tenadinya wepentingan
vang saling mengalahkan (trade- off] pada
pencgunaan tenaga kerja keluarga. Hal ini
terfjadi karena selama ini jagung dianggep
sebagal komoditas infertor, sehingga sebagian
besar petani masih enggan mengorbankan
biayarya dalam upaya menigkatkan produks

Albernatif solusi jka menginginkan wsaha
tani jagunyg menjadi lebih kust dan
manguniungkan adalah dengan
mengupayakan agar harga & tngkal petam
cukup manark sehingga para petani memiliki
mintivasi yang kuat uniuk menanam jagung.
Bagaimana agar harga d tingkal petanl cukup
mienarik’? Halinl dapat dcapal dengan sinergi
pra dan pasca panen yang bepat, mamun
sSSyYENgNya pasca panan jagung di nagara kita
juga masih relabf lemah dibandingkan negara
lain. Parbaikan dan peningkatan harus
dilakganakan sinergl & semua linl yang
berkaitan dan memariukan waktu serta
konsistensi pamarintah,

c. HKstargantungan terhadap impor
Jagung felab diparkenalkan di Indonasia
sajak awal abad ke 16 olah bangss Portugea
den Spanvol. Petand di Indonesia pun felah
menanam [agung sejak berabad falu. Hamun,
sampal harl inl Indonesia masih tergantung
pada mpor dakm memenub suplsd jagung
berkualitas.
Pada era tahurn 1870-an Indonesia
pemeah menjadi eksportir jagung, namun mulai
tahurn 1980-an Indonesia mutai tergantung pada

mnpor. Salah satu penyabab wamanya adalah
apresiasi nipiah yang terjadi secara arifisial
mengakibatkan mengimpor menjadi lebih
murah daripada memorcduksi sendiri.  Tapi,
nilai rupigh yang secara artifisial kuat itu telah
dikoraksi sajak terjadi krisis ekonomi dan
kausangan. Maka persentase impor setelah
itw zemakin lama semakin mengeacil.

Hetergantungan tehadap impor
seharusnya dieliminir dengan menggiatkan
produksi dalam nagsan sehingga mampu
mempearcapat produksi jagung berkualitas
untuk memenuhi kebutuhan dalam neger.
Saebagaimana dirangkum dari situs agribisnis
amline. hal ini masih mengahadapi kendala soal
data. Masalah mendasar yaitu balum
tersedianya statistik dalam bidang sistem
agribisnis jegung yang komprehensi,
menyangkut cn famr, down sfream, dan g
sfream. Data detil yang memilah-milah
statistik jagurg untuk keperduan pakan jermak,
makanan manusia, dan kebutuhan industn lain
emyata batum mercukugd atau babkan belum
ada. Unbuk kebububan makanan manusia juga
lkdak ada pemisahan antara baby corm, sweel
con, dan jagung pigpitan. Karena bidak dipilah
sapert ibu, maka sering terjadi silang pendapat
menganai cukup atau bdaknya produlesi jagung
dalam negern uniuk mamenuhi kebutuhan
domestik.

Helamahan dalam hal data in (satuan
dala tidak konsisten dan lidak di-up greds) juga
mamibLeat perusshasn swasta keaulitan delam
meremuskan stretegi oparasi mereksa secara
afektif dan afisien, Di pihak pelani sebagai
produsen dan supplier, data vang kurang
akural tadi juga menyababkan maraka sangat
sullt mengambil kepulusan unluk menanam
atau tidak menanam pads waktu-waktu
tertantu.

Oleh sebeb #u, kenginan kembali mampu
berawasembada |sgurng apalagl menjadi
eksporiir dapat diwujudkan dengan cara anlara
lain mamperbalki data sistem agrinisnis
ipgung. Secara lebih luas, sesungguhnya
kesulian kita dalam hal data sebenamya tidak
hanye pada jagung namun juga termasuk
kemoditi lain kecuali padi, tebu, dan kelapa
aawit.
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Suatu hal yang menggembirakan adalah
kini kita telah mempunyel Dewan Jagurg
Heasional (DJN) yang dipimpin oleh Gubermur
Gorontalo [Fadel Muhammad) yang diketahul
mempunyal latar belakang bisnis yang baik
Dewan ini seharusnya membanty pemerintah
merumuskan kebijakan nasional yang
konprehensif tentang pengembangan agribisnis
jagung. Keb§akan dan program yang dimaksud
harus bersifat nasional artinya mencakup
seluruh nusantare dan mencakup seluruh
subsistem agribisniz jagung dan melibatkan
semua stakeholder mulal dan petani,
pengusaha, pemerintah, media masss,
penelitian, hingga |lembaga pendidikan
Selanjuinya, merumuskan rencana detil vang
menjangkau witayah-wikayah produbksl, Dan tak
kalah pentingiya, melobi sumber pendanaan
unluk pengembangan agibiknis jagung melaka
AFPBN, APED, dan juga dan lembaga keuangan
dan pembiayaan.

Strategi utama unluk. mewujudkan
swasambada jagung adalab mangintroduksi
benih unggul Khususmya jagung hibnda. Para
produsen perlu diberi kemudahan dalam
mempreduksi benih unggul. Selanjutnya,
introduksi benih unggul akan menjadi sia-sia
jika tidak disertai peryediaan pupuk, pestizida,
serta alat mesin pertanian yang dbutuhkan
dalam produksi jagung. Semua faktor
penunjang ind hanss tersedia di wilayah-witayah
produksl pada wakiu dan Jumlah yang lepat

Datam hal tersebut, DN memegang
peranan uniuk mengorkestra samua
komponen, Menurut para ahli, komponen
agribisnis jagung saal ini di Indonesia sudah
lengkap namun vang menajdi masalah adalah,
kesemuanya belum terkail dan berasinergl
dengan balk, Apabila DJHN mampu
menainargikan mereka, skan timbul insentf
berproduksi bagi petani kerena keuntungan
yang diperoleh lebih besar, Jadi, jangan hanya
ferpesona cleh megaprogram yang butuh Blaya
besar, misainya com estale, Lebih bijaksang
apabia mengembangkan witayah yang selama
ini sudah merupakan santra produksi jagung.

Alterratil solusi agar negara kita tidak
teraly tergantung peda impor adalah soliditas
di lingkat pengambil keputusan (pemerintah)
tenlang mpor pangan dan peralurannya (Lariff

dan sebegalnya), maningkatkan produksl dan
kuglitas dalam neger, dan menggalakkan
penggunaan [sgung kkal,

d, Belum giatnya penelitian dan

pengembangan serta penerapan hasil

di lapangan untuk mendukung

teknologl pra dan pasca panen dalam

skala nasional

Situasi di Indonesia dalam hal penelitian
dan pengembangan dl bidang tanaman jagung
sangat berbeda dengan diluar negerd lerutama
pegara maju seperti Amerka Serkat. Di
negara kita, jagung masih menjadi tanaman
pargan kelas dua. Makanan pokok berbahan
baku jagung masih dikonctasikan sebagai
makaran orang miskin,k Sehingga mekan nasi
jegung dikatakan “terpaksa” makan nasi
jegung, bukan seuaby kebanggaan unluk
memakan nasi jagung

Berbada dengan Armerika Serkal. Sejak
awral mefeka mengetalwi potensi besar jagung
(bak kandungan gizi maupun snerginga)
sahingga rizel lanaman agung dafam berbaga
hal mulai dari pra paren hingga pasca panen
bahkan biologi molekularnya sangal
digalakkan. Hingga kini, riset terus
dikembangkan karena taniengan sektor
perarian ke depan makin umit dan barvaniasi,
Herusa kita skw, dalam hal ini Indones:s telah
jaul iertinggal.

Riset jagung untuk produk pangen clahan
di Amerika Serikal juga lak kalah majunya.
Qrang Amerika biza menganskaragamkan
manu sa|mpan pagl hingga makanan rngan
vang terbual dar jagung, Sementara, di
Indonesia kila tarbentur pada berbagal macam
hal dalam mangembangkan rast berbasis tapal
gurna zerta menarepkan hasil rzet itu di
iaparmgan. Parbaniuran terutama lerjadi pada
lemahnye koordinasi antar sektor yang tarkad,
birokrazsi yang panjang, dans riset pemeriniah
vang sangat terbatas dibandingkan dana-dane
rised bantuan luar neger, sumber daya manusia,
can budaya

Namun, perberturan [tu Bidak sesayaknya
maniadi penghambal. Untuk skala lokal, kita
talah banyak mefihat keberhasian para pojuang
di dasrah uniuk memajukan partaniannya.
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Yang diperiukan adalah dorongan terus
menerus agas bisa meluss secara nasonsal.
Allernatil solusi agar riset jagung dalam
negen meningkat dan dapat diterspkan adalah
kebijakan pemerintah dalam hal paningkatan
yvang rasional dana riset bagi lembaga rizet
pemeriniah (LIPI, Pusitbang Deptan, Depdag,
Balai Penclitian Panagan milk pemerintah),
imbal jasa yang rasienal bagl para periget,
penajman rised ke arah rset berbasis leknologi
tepat guna, dan sinergi dengan persanil di
lapangan dalam hal penerapan riset. Indonesia
sebenarnya memilki banyak sumber daya
manusia yang mampu menjadi perisat handal,
namun kadangkala mereka memilih unbuk
bekerja di luar negen dan mengabdikan diri
pada lembaga rsel intermasional karana
imbalan joss, remurerast, dan prestise.

. PENUTUP

Di sentra produks] jagung, posisl lawar
petani sangat lemah karena kualitas jagung
petani kurang dapat bersaing, Inl karena
teknologi pra dan pasca panen sangat
tartinggal, budaya, dan lahan yang terbatas
Juga karana tingkat pengelolaan wsaha tani
jagung masihlemah. Selain itu penelitan dan
pengembangan serta penerapan hasil di
lapangan uniuk mendukung teknologi pra dan
pasca panan untul shala nasional juga belum
sarius dilakukan Harga jagung sangat
diteniukan oleh pabrik pakan ternak, dan
geringkali merugikan petani. Ketergantungan
terhedap impor semakin memparburuk
keadaan ini. Hangs jagung petani tidak dapad
bersaing dengan harga jagundg impor  Jika
Bulog akan mengambil peran dalam
perdagangan jagung ini, yang terbaik adalah
Bulog mendapat penugasan pemarintah uniuk
membeli jagung peiani sebagaimana
penugasan membeli gabahberas petani. Jika
bukan merupakan penugasan, Bulog harus
mampunyal modal yang kuat dan sumber daya
vang bisa bersaing dergan para padagang
pengoempul besar di lapangan, sefa mengakar
sampai ka petari.

DAFTAR PUSTAKA

Agribiznis oniine hito:\fwww agnbisnis. inped.comi

Behi S, R Marvam 6 R, Widiastutl 2005, Gevararmn
afatoksin pada bahan pakar dan pakan o
baterapa desran Fropns Lamomng dan Jewe
Fimor, JITY 10 (2r2 38241, Dharmaputra, 0.5
A A5 R Pulri 1897 Fopavas) AspevpWus M
uiar Feavichuingey

aiafksl pade fepuag,. pakan apam doo proouk
alahan jaguip. SEANMEC BICTROP, Bogaor.
[Makalah débawakan pada Seminar Hasanal
Mikrobsologi dan Feramuan (niah 1afunan
PERML, Matang, Indonesia T2-13 Mogsnbar 19056

Drarmagmitra, 0.5, Sunjayaf 'W. Wakman, 1908
Penmngansn pascapane. SSrangam
savangga dan candswarn, sarta konlaminas
affatoksin pada jegung. Dalam. Prosiding
Searmenar dan Lokakerya Nagional Jagurng Mans:
Shd-E4

Oharmmaputra, 06 . | Reinowali, Sunjaya & 5
Ambarsat 1893, Popwlas! Aspengilies Revis
dan kandusigan aflamksin pada jagung o
tingkat peten: dan pedagang . o Froplnsd
Lempung, SEAMED BIDTROS Engar  (Maksiah
disampaikan pada Kongres Masonal Xl dan
Seminar |miah Perhimpunan Fitgpaialogh
indonesia, Yogyakaia §-8 Saptember 1983

Diekioml Pargoddhan can Pemasaran Hasi Tenanmsan
Pargan, Dirjat Bina Pangoishan dan Pamassaran
Hasil Peraxan Cepareman Fadanian, 2005
Cals Base Imemasonal Jagung. 53 him

HMugoa, M 2003, Ezgenliale of Supply Chain
Managamenl. John Wikay & Song, Ind, Now
Jampy #=254 Wim

Maryass, K B BM. Sinaga 2004 Fakinr-Ipkaor g
mempengaruln pefilsku gasar jagung o
ingwnesia Dalem Aurnal agroERonoms. Wolume
22 Hp. 2 Dhdober 2004; 167 — 104

Laporan Sk Evaluasi keunggulen komoaaid oo
pangan dalam rangia pemamspan kemandiran
pangan Hanasama lembaga Panalitian
InEbitul Perlardan Bﬂﬂﬂr ﬂﬂ.ﬂﬂﬂﬂ P'F'l.‘l'p"il*.
Perdnghatan Kelahenan den Kaamanan Pangan
Kantar Menled Megara Uosan Pangan 19871
1988,

Rusastra, |W, B. Rachman, Sumadi & T, Sudaryanic.
2008, Stk Paser Jan Perraserat Sehah-
Baras dan Homodian Kovrpeiior Uieea Dalar:
Prosiling Pusal Anglicts Soeial ERmncmi dan
HKebijg<an Pertanan  Depariaman Perarian
227243,

Problemalika Kelarsediaan agung dalam
st pakan (Somn Sopply and Damand s Fased
Indiestng) Humpalan articel

Sarpsulha, 15, P 2002 Kiena vsaha fan daa
pamasaran [agung o santrs grodiwsl Dislam
Jismel Litcang Peranian, 21 (2], 2002 3047

Siregar, M. 2001, Analizis Kabijakan Perdagangan
Hieneditas Pangsn Dalem Bullatin Agin Ekansanl
I [3) 2 12T

R4 PAMOANM

Edisi Mo 330V amaisr-Maper 2004



Soakartawi, 1084, Penpombangan sielem DowEsarEn

DangEn ik pemarstant. Dabm:  Prosiding
Zgminar Pmbangunan perfanian dalem
Mensnggulangl Kemiskingn. Perhimpunan
E kom0 Pananian indonasa (FERHERPI}
1994 213-I31. Penyunting: Sspuan can
Chrimman Sditonga

Statistik Indonasia. woww bos, oo id'ses on Earipano e

BIODATA

Movil Ardlan], mempensen geer Safan: Saing
(2001 ) Fabutas Matematba dar g Pengetabusn
Alam [FMIPA) Jurusan Biologl Univarsitas
Indangsia, Stal Bagian Tata Usaha Sekrotariat
Prrusabaan Perum BULOG

Edisi Mo, 5320 T anuari-Mard HME

PANGAN

B3



